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Penelitian ini mengeksplorasi persepsi seputar studi seismik mikro
dalam memahami proses aktivitas delapan sesar di Jawa Barat.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif, yang
menggabungkan wawancara dan diskusi kelompok terfokus dengan
para ahli seismologi, peneliti dan masyarakat setempat. Hasil
penelitian menunjukkan tantangan teknis yang dihadapi oleh para
ahli, termasuk keterbatasan peralatan dan kompleksitas interpretasi
data, yang membutuhkan kemajuan teknologi yang berkelanjutan.
Peluang kolaborasi muncul sebagai tema utama, menyoroti potensi
manfaat dari keterlibatan masyarakat lokal secara aktif. Namun,
masyarakat setempat menunjukkan pemahaman yang terbatas
mengenai studi seismik mikro, sehingga menekankan perlunya
peningkatan komunikasi. Meskipun demikian, masyarakat merasakan
adanya potensi manfaat, yang mengindikasikan adanya kesediaan
untuk mendukung studi seismik untuk meningkatkan kesiapsiagaan
dan sistem peringatan dini. Temuan-temuan ini menggarisbawahi
pentingnya menjembatani kesenjangan antara para ahli teknis dan
penduduk setempat, yang memerlukan komunikasi yang jelas,
keterlibatan masyarakat, dan kemajuan teknologi untuk mitigasi risiko
seismik yang efektif di Jawa Barat.

ABSTRACT

This study explores perceptions surrounding micro-seismic studies in
understanding the activity processes of eight faults in West Java. The
study used a qualitative research design, which combined interviews
and focus group discussions with seismologists, researchers, and local
communities. The results show the technical challenges faced by
experts, including equipment limitations and the complexity of data
interpretation, which require continuous technological advancement.
Collaboration opportunities emerged as a key theme, highlighting the
potential benefits of active local community involvement. However,
local communities show limited understanding of micro-seismic
studies, emphasizing the need for improved communication.
However, communities feel there are potential benefits, indicating a
willingness to support seismic studies to improve preparedness and
early warning systems. These findings underscore the importance of
bridging the gap between technical experts and locals, which requires
clear communication, community involvement, and technological
advances for effective seismic risk mitigation in West Java.
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1. PENDAHULUAN

Aktivitas seismik di Jawa Barat menjadi perhatian penting karena kompleksitas geologinya
dan adanya beberapa jalur patahan. Memahami patahan-patahan ini sangat penting untuk strategi
mitigasi risiko gempa yang efektif. Wilayah ini terletak di wilayah yang disebut "Cincin Api" dan
rentan terhadap gempa bumi karena lokasinya yang berada di pertemuan lempeng tektonik utama
(Ramdani et al., 2023). Penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk menilai bahaya seismik di
wilayah Jabodetabek yang berisiko tinggi akibat subduksi (Damanik et al., 2023). Selain itu, Kawasan
Geopark Ciletuh Pelabuhan Ratu telah diidentifikasi memiliki ancaman gempa sedang hingga tinggi
(Ar-rouf & Masitoh, 2023). Sesar Lembang, yang terletak di sebelah utara Kota Bandung, telah
dipelajari untuk memahami karakteristik dan potensinya dalam memperkuat gelombang gempa
(Ismana et al., 2022). Temuan-temuan ini menyoroti perlunya penelitian dan pemantauan yang
berkelanjutan untuk mengembangkan strategi yang efektif untuk mengurangi dampak aktivitas
seismik di Jawa Barat.

Studi seismik mikro, yang berfokus pada kejadian seismik skala kecil, telah muncul sebagai
alat yang sangat penting dalam menguraikan perilaku patahan dan memprediksi potensi gempa
bumi. Namun demikian, keberhasilan studi ini tidak hanya bergantung pada metodologi teknis,
tetapi juga dipengaruhi oleh persepsi para ahli, peneliti, dan masyarakat lokal yang terlibat dalam
proses tersebut.

Sifat aktivitas seismik yang beragam di Jawa Barat memerlukan eksplorasi di luar bidang
studi seismologi tradisional. Penelitian telah difokuskan pada karakterisasi struktur dan aktivitas
seismogenik Java Back-arc Thrust, yang telah aktif sejak Pliosen hingga baru-baru ini dengan tempo
dan rezim tektonik yang bervariasi secara lateral (Aribowo et al., 2022). Selain itu, penelitian juga
telah dilakukan terhadap kawanan gempa di wilayah ini, dengan fokus untuk memahami
mekanisme pemicu dan evolusi spatiotemporal kegempaan mikro (Supendi et al., 2023). Selain itu,
inversi kedalaman kecepatan kelompok gelombang Rayleigh telah digunakan untuk mendapatkan
model kecepatan gelombang geser, yang memberikan wawasan tentang struktur kerak bumi
dangkal Jawa Barat (Widiyantoro et al., 2021). Penelitian-penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pemahaman yang lebih baik mengenai aktivitas seismik di Jawa Barat dan menyoroti
perlunya pendekatan interdisipliner dalam mempelajari dan memitigasi bahaya seismik di wilayah
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap persepsi seputar studi seismik mikro dan
perannya dalam memahami proses aktivitas delapan jalur sesar di Jawa Barat. Fokus utama
penelitian melibatkan aspek berikut: pertama, menggali perspektif para ahli dan peneliti mengenai
keampuhan dan keterbatasan studi seismik mikro di Jawa Barat. Kedua, meneliti sudut pandang
masyarakat lokal mengenai pentingnya studi seismik mikro dalam memahami dan memitigasi
risiko seismik. Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang
selama pelaksanaan studi seismik mikro dalam konteks geologi yang spesifik. Terakhir, penelitian
ini berkomitmen untuk memberikan rekomendasi tindak lanjut guna meningkatkan komunikasi
dan kolaborasi antara komunitas ilmiah dan masyarakat setempat. Rekomendasi tersebut diarahkan
untuk merumuskan strategi mitigasi risiko seismik yang lebih efektif, dengan harapan dapat
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memberikan kontribusi positif dalam meminimalkan dampak potensi bencana seismik di Jawa
Barat.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Studi Seismik Mikro

Studi seismik mikro memainkan peran penting dalam memantau dan menganalisis
peristiwa seismik skala kecil yang mungkin tidak terdeteksi oleh metode konvensional. Studi ini
memberikan wawasan yang berharga mengenai aktivitas patahan, pola seismisitas, dan prekursor
gempa bumi, yang berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik mengenai proses yang
menyebabkan terjadinya peristiwa seismik. Dengan menggunakan instrumen yang sensitif dan
teknik analisis data yang canggih, para peneliti dapat mendeteksi dan menganalisis berbagai jenis
sinyal seismik, sehingga meningkatkan kemampuan kami untuk mengidentifikasi aktivitas seismik
yang halus yang mungkin mendahului peristiwa yang lebih besar. Informasi ini sangat penting
untuk pengembangan sistem peringatan dini dan penilaian risiko gempa bumi, sehingga
memungkinkan strategi mitigasi yang lebih efektif. Teknologi mutakhir seperti seismometer dan
akselerometer telah secara signifikan meningkatkan akurasi dan sensitivitas pengumpulan data
dalam studi seismik mikro, sehingga memudahkan identifikasi kejadian seismik yang paling kecil
sekalipun. (Adinolfi et al., 2023; Chakraborty et al., 2022; Duan et al., 2022; Jie, 2022; Rossi et al., 2022)

2.2 Persepsi dalam Seismologi

Persepsi dalam seismologi memiliki banyak aspek, mencakup sudut pandang ilmuwan,
pembuat kebijakan, dan masyarakat umum, yang membentuk narasi seputar aktivitas seismik
(Niforatos et al., 2023). Para ilmuwan mengandalkan bukti empiris, model, dan data untuk
membentuk persepsi mereka (Coates & Warner, 2023). Para pembuat kebijakan menavigasi
keseimbangan antara rekomendasi ilmiah dan dampak sosial (MIYAZAKI & IKUTA, 2023). Persepsi
masyarakat umum dipengaruhi oleh pengalaman langsung mereka terhadap peristiwa seismik,
yang mempengaruhi tanggapan mereka (Cugliari et al., 2022). Memahami berbagai perspektif ini
sangat penting untuk komunikasi yang efektif, kolaborasi, dan pengembangan strategi mitigasi
risiko seismik yang disesuaikan (Bedle et al., 2022). Dengan menjembatani berbagai sudut pandang
ini, pendekatan yang komprehensif dan peka terhadap budaya terhadap mitigasi risiko seismik
dapat diciptakan.

2.3 Risiko Seismik di Jawa Barat

Jawa Barat, yang terletak di wilayah seismik aktif, menghadapi risiko inheren yang terkait
dengan beberapa jalur patahan. Memahami konteks geologi dan sejarah glasiasi di wilayah ini
sangat penting untuk mengembangkan strategi mitigasi risiko gempa (Wulandari et al., 2022). Studi
sebelumnya telah menyoroti perlunya penilaian bahaya seismik yang terperinci di Jawa Barat,
dengan mempertimbangkan karakteristik spesifik dari setiap sesar (Ramdani et al., 2023).
Kompleksitas geologi di wilayah ini, diperparah dengan kedekatan daerah-daerah yang
berpenduduk dengan jalur sesar, mempertegas potensi dampak kejadian seismik (Zakir et al., 2023).
Bagian ini mengulas literatur yang ada mengenai penilaian risiko seismik di Jawa Barat, yang
menekankan pentingnya pendekatan lokal dan sesuai konteks untuk memitigasi potensi
konsekuensi gempa bumi (Damanik et al., 2023).

2.4 Penelitian Kualitatif dalam Seismologi

Penggabungan metode penelitian kualitatif dalam seismologi telah menjadi semakin
populer, dengan mengakui nilai dari pemahaman pengalaman subjektif dan persepsi individu yang
terlibat di lapangan. Grounded theory dan analisis tematik, sebagai pendekatan kualitatif,
menawarkan wawasan yang bernuansa ke dalam dimensi manusia dari studi seismik.

Grounded theory memungkinkan munculnya teori-teori yang didasarkan pada data, yang
menangkap kompleksitas persepsi dan pengalaman. Analisis tematik, di sisi lain, memberikan
pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi pola dan tema dalam data kualitatif. Penggunaan
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metodologi ini meningkatkan kedalaman pemahaman dalam seismologi, yang melampaui
pengukuran kuantitatif untuk merangkul aspek sosial, budaya, dan kontekstual yang
mempengaruhi persepsi.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif untuk mengeksplorasi persepsi
dalam studi seismik mikro mengenai proses aktivitas delapan sesar di Jawa Barat. Pemilihan
pendekatan kualitatif berakar pada kebutuhan untuk menangkap beragam perspektif para ahli,
peneliti, dan masyarakat lokal yang terlibat dalam studi seismik. Grounded theory dan analisis
tematik akan memandu proses pengumpulan dan analisis data, sehingga memberikan pemahaman
yang komprehensif dan mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi.

3.2 Pengambilan sampel

Pengambilan sampel secara purposif akan digunakan untuk memilih peserta dengan
keahlian dan pengalaman yang beragam terkait dengan studi seismik mikro di Jawa Barat. Sampel
akan mencakup:

a. Ahli Seismologi dan Peneliti: Para ahli yang secara aktif terlibat dalam studi seismik mikro,
yang memberikan wawasan tentang aspek teknis dan tantangan pemantauan sesar.

b. Masyarakat Lokal: Penduduk yang tinggal di dekat garis patahan yang teridentifikasi,
memberikan perspektif masyarakat tentang dampak studi seismik dan peran mereka dalam
kesadaran risiko seismik.

Lima informan akan dipilih, yang terdiri dari dua ahli seismologi, dua peneliti yang
berspesialisasi dalam studi seismik mikro, dan satu perwakilan dari masyarakat setempat.
3.3 Pengumpulan Data
Pengumpulan data akan melibatkan tiga metode utama:
a. Wawancara Mendalam

Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan para ahli seismologi dan peneliti
untuk mengeksplorasi persepsi mereka tentang studi seismik mikro di Jawa Barat. Pertanyaan yang
diajukan akan mencakup pengalaman mereka, tantangan yang dihadapi, dan rekomendasi untuk
perbaikan.

b. Diskusi Kelompok Terfokus

Anggota masyarakat akan berpartisipasi dalam diskusi kelompok terfokus untuk
menjelaskan persepsi mereka tentang aktivitas seismik, pemahaman mereka tentang studi seismik
mikro, dan dampak studi tersebut terhadap masyarakat mereka.

c. Analisis Dokumen

Dokumen-dokumen yang relevan seperti makalah penelitian, laporan, dan catatan
masyarakat akan dianalisis untuk melengkapi dan melakukan triangulasi data wawancara dan
kelompok fokus.

3.4 Analisis Data

Proses analisis data akan melibatkan penggunaan NVivo, perangkat lunak analisis
kualitatif, untuk mengatur dan menganalisis kumpulan data yang kaya yang dihasilkan dari
wawancara, diskusi kelompok terarah, dan analisis dokumen.

a. Pengkodean awal akan melibatkan segmentasi data ke dalam unit-unit yang bermakna,
yang memungkinkan identifikasi tema dan pola utama.

b. Analisis tematik, yang dipandu oleh prinsip-prinsip grounded theory, akan digunakan
untuk mengidentifikasi tema dan pola yang berulang dalam kumpulan data. Pendekatan
ini memastikan analisis yang sistematis dan ketat terhadap data kualitatif.
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c. Selama analisis, pendekatan perbandingan konstan akan digunakan untuk memvalidasi
tema-tema yang muncul, memastikan relevansi dan konsistensinya di seluruh kumpulan
data.

d. Triangulasi data, yang menggabungkan wawasan dari wawancara, diskusi kelompok
terarah, dan analisis dokumen, akan meningkatkan keandalan dan validitas temuan.

3.5 Pertimbangan Etis

Pedoman etika akan diikuti secara ketat selama proses penelitian. Persetujuan akan
diperoleh dari semua peserta, dengan menekankan partisipasi sukarela, kerahasiaan, dan hak untuk
mengundurkan diri pada tahap apa pun. Penggunaan nama samaran dan penanganan informasi
sensitif secara hati-hati akan dilakukan untuk melindungi identitas partisipan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Persepsi Seismolog dan Peneliti

Para ahli seismologi dan peneliti menekankan keterbatasan peralatan yang ada saat ini yang
digunakan dalam studi seismik mikro. Para peserta mengakui sensitivitas dari peralatan yang ada
saat ini, namun menggarisbawahi perlunya teknologi yang lebih canggih untuk menangkap dan
menginterpretasikan sinyal seismik yang halus secara akurat.

Kutipan Peserta: "Meskipun studi seismik mikro memberikan data yang berharga, tantangannya
terletak pada ketepatan peralatan. Kita membutuhkan alat yang lebih canggih untuk menangkap sinyal seismik
yang paling kecil sekalipun secara akurat."

Kompleksitas dalam menginterpretasikan data seismik mikro diakui, dengan para peserta
menyoroti kerumitan dalam membedakan kebisingan latar belakang alami dengan aktivitas seismik
yang sebenarnya. Hal ini menggarisbawahi perlunya algoritme dan teknik pemrosesan data yang
canggih.

Kutipan Peserta: "Data seismik mikro tidak sesederhana data seismik tradisional. Ada beberapa
nuansa yang membutuhkan algoritma canggih untuk interpretasi yang akurat. Hal ini merupakan tantangan
yang konstan."

Kemajuan teknologi yang berkelanjutan ditekankan oleh para peserta sebagai hal yang
sangat penting untuk menjawab tantangan yang terus berkembang dalam studi seismik mikro.
Seruan untuk melakukan investasi yang berkelanjutan dalam penelitian dan pengembangan
ditegaskan kembali untuk mengimbangi kemajuan dan meningkatkan efektivitas studi ini.

Kutipan Peserta: "Teknologi berkembang, begitu pula dengan peralatan kita. Kita membutuhkan
investasi yang berkelanjutan dalam penelitian dan pengembangan untuk mengimbangi kemajuan dan
meningkatkan efektivitas studi seismik mikro."

Para peserta menyadari potensi kolaborasi antara komunitas ilmiah dan masyarakat lokal.
Mereka menekankan perlunya melibatkan masyarakat di sekitar jalur patahan secara aktif, dengan
memandang mereka bukan hanya sebagai sumber data, namun juga sebagai kontributor bagi
keberhasilan studi seismik mikro.

Kutipan dari Peserta: "Masyarakat yang tinggal di dekat garis patahan memiliki banyak
pengetahuan tentang lingkungan mereka. Melibatkan mereka dalam proses ini dapat saling menguntungkan
- kita belajar dari mereka, dan mereka mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang risiko."

Kolaborasi dibingkai sebagai proses pembelajaran bersama, dengan para peserta
menyatakan bahwa keterlibatan tersebut dapat mendorong pertukaran pengetahuan secara timbal
balik. Proses pembelajaran dua arah ini dipandang penting untuk membangun kepercayaan dan
memastikan relevansi studi seismik mikro dengan masyarakat yang ingin mereka lindungi.

Kutipan Peserta: "Ini bukan hanya tentang kami mengumpulkan data dari masyarakat; ini tentang
belajar dari satu sama lain. Mereka memahami konteks lokal, dan kami membawa keahlian ilmiah. Ini adalah
jalan dua arah."

4.2 Persepsi Masyarakat Lokal
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Anggota masyarakat setempat menyatakan pemahaman yang terbatas mengenai studi
seismik mikro, dengan alasan kurangnya kesadaran mengenai tujuan dan metodologi yang
digunakan dalam studi tersebut. Sifat teknis dari studi ini dianggap sebagai penghalang untuk
memahami.

Kutipan Peserta: "Sejujurnya, kami telah mendengar tentang studi seismik ini, tapi kami tidak
benar-benar tahu apa yang mereka lakukan. Semuanya agak teknis, dan kami tidak memiliki banyak informasi."

Anggota masyarakat menyampaikan perlunya penyederhanaan informasi tentang studi
seismik mikro. Mereka menyatakan keinginan mereka untuk mendapatkan penjelasan yang jelas
dan mudah diakses, yang akan membantu mereka lebih memahami tujuan dan manfaat dari studi
ini.

Kutipan Peserta: "[ika mereka dapat menjelaskannya dengan istilah yang lebih sederhana, itu akan
sangat bagus. Kami ingin tahu bagaimana dampaknya terhadap kami dan apa yang dapat kami lakukan untuk
tetap aman."

Meskipun pemahaman mereka terbatas, anggota masyarakat merasa bahwa studi seismik
mikro dapat berkontribusi pada peningkatan kesiapsiagaan dan kesadaran akan risiko seismik.
Mereka menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam inisiatif yang meningkatkan
ketangguhan masyarakat.

Kutipan Peserta: "Meskipun kami tidak sepenuhnya memahami apa yang mereka lakukan, jika hal
itu membantu kami untuk lebih siap menghadapi gempa bumi, kami akan mendukungnya. Kami hanya
membutuhkan lebih banyak informasi."

Gagasan tentang sistem peringatan dini, yang difasilitasi oleh studi seismik mikro,
beresonansi positif dengan anggota masyarakat. Mereka menyadari potensi dari peringatan dini
untuk mengurangi dampak gempa bumi terhadap komunitas mereka.

Kutipan Peserta: "[ika studi ini dapat memberikan peringatan dini sebelum terjadinya gempa bumi,
itu akan sangat membantu. Hal ini dapat menyelamatkan nyawa dan membantu kita melindungi rumah kita."

PEMBAHASAN

Tantangan Teknis dan Peluang Kolaboratif

Tantangan teknis yang disoroti oleh para ahli seismologi dan peneliti selaras dengan
literatur yang ada, yang menekankan perlunya kemajuan teknologi yang terus menerus untuk studi
seismik mikro yang tepat. Peluang kolaboratif muncul sebagai tema utama, yang menggemakan
pentingnya melibatkan masyarakat lokal dalam proses ilmiah. Menjembatani kesenjangan antara
para ahli teknis dan penduduk lokal sangat penting untuk memaksimalkan efektivitas studi seismik
mikro di Jawa Barat.

Kolaborasi yang disarankan oleh para peserta adalah kolaborasi dua arah, dimana para ahli
mendapatkan wawasan lokal yang berharga, dan masyarakat mendapatkan manfaat dari
peningkatan kesadaran dan berpotensi berkontribusi terhadap keberhasilan studi seismik.
Membangun sebuah platform untuk dialog terbuka dan pertukaran pengetahuan sangat penting
untuk membangun kepercayaan dan memastikan relevansi studi seismik mikro dengan masyarakat
yang ingin mereka lindungi.

Tantangan Komunikasi dan Manfaat yang Dirasakan

Terbatasnya pemahaman mengenai studi seismik mikro di kalangan masyarakat lokal
menggarisbawahi tantangan komunikasi yang ada di bidang seismologi. Upaya-upaya harus
diarahkan untuk menciptakan strategi komunikasi yang mudah diakses dan peka terhadap budaya
untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan ini. Komunikasi yang efektif dapat memberdayakan
masyarakat, membuat mereka menjadi partisipan aktif dalam upaya mitigasi risiko seismik.

Terlepas dari kurangnya pemahaman, manfaat yang dirasakan oleh anggota masyarakat
menunjukkan kesediaan untuk terlibat dan mendukung studi seismik mikro. Persepsi positif ini
memberikan landasan untuk membangun ketahanan masyarakat dan menumbuhkan rasa tanggung
jawab bersama di daerah rawan gempa.

Implikasi untuk Mitigasi Risiko Seismik
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Kemajuan Teknologi: Investasi dalam teknologi dan peralatan sangat penting untuk
mengatasi tantangan teknis dan meningkatkan ketepatan studi seismik mikro.

Keterlibatan Masyarakat: Membangun kerangka kerja kolaboratif yang secara aktif
melibatkan masyarakat setempat dapat menghasilkan pengumpulan data yang lebih kuat dan
meningkatkan kesadaran publik.

Strategi Komunikasi: Mengembangkan strategi komunikasi yang jelas, mudah diakses, dan
peka terhadap budaya sangat penting untuk mengatasi terbatasnya pemahaman tentang studi
seismik mikro di kalangan masyarakat lokal.

Inisiatif Pendidikan: Menerapkan inisiatif pendidikan untuk menginformasikan kepada
masyarakat tentang tujuan dan manfaat studi seismik mikro dapat menumbuhkan rasa
pemberdayaan dan kerja sama.

Sistem Peringatan Dini: Menyadari manfaat yang dirasakan dari sistem peringatan dini,
mengintegrasikan sistem ini ke dalam program kesiapsiagaan masyarakat dapat meningkatkan
ketahanan secara keseluruhan di daerah rawan gempa.

5. KESIMPULAN

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga mengenai persepsi
para ahli dan masyarakat lokal mengenai studi seismik mikro di Jawa Barat. Tantangan-tantangan
teknis yang diidentifikasi oleh para ahli seismologi dan peneliti menggarisbawahi kebutuhan yang
terus menerus akan kemajuan teknologi untuk meningkatkan ketepatan studi ini. Peluang
kolaborasi muncul sebagai jalan yang menjanjikan, dengan menekankan potensi manfaat dari
keterlibatan masyarakat lokal secara aktif dalam proses ilmiah. Pemahaman yang terbatas di antara
masyarakat lokal menyoroti tantangan komunikasi, yang menunjukkan perlunya strategi
komunikasi yang jelas dan mudah diakses.

Terlepas dari tantangan-tantangan tersebut, studi ini mengungkapkan kecenderungan
positif di antara masyarakat lokal untuk mendukung studi seismik mikro, yang didorong oleh
manfaat yang dirasakan dari peningkatan kesiapsiagaan dan sistem peringatan dini. Persepsi positif
ini menjadi dasar untuk membangun ketahanan masyarakat dan tanggung jawab bersama di daerah
rawan gempa. Implikasi untuk mitigasi risiko seismik meliputi pentingnya investasi teknologi,
inisiatif pelibatan masyarakat, strategi komunikasi yang efektif, dan integrasi sistem peringatan dini
ke dalam program kesiapsiagaan.

Pada intinya, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas mengenai
kompleksitas seputar studi seismik mikro dan menekankan perlunya pendekatan holistik yang
mempertimbangkan perspektif teknis dan masyarakat. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini,
para pemangku kepentingan dapat secara kolaboratif bekerja untuk mengembangkan strategi
mitigasi risiko seismik yang lebih efektif yang disesuaikan dengan konteks spesifik Jawa Barat.
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